BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.  KESIMPULAN

Dari Analisa pengaruh penggunaanFillerFly Ash sebagai bahan
pembanding Fillersemen untuk campuran laston(AC- Binder Course)

dalampengujian Marshalldapatdiambil kesimpulansebagaiberikut:

1. Dari data hasil pengujian penetrasi aspal dijelaskan bahwa Filler Fly Ash
(Abu Terbang) memenuhi persyaratan sebagai mineral Filler, sehingga
layak dipakai sebagai bahan pengisi (Filler).

2. Untuk stabilitas, Filler semen memiliki stabilitas yang lebih besar
dibandingkan Filler Fly Ash. Filler semen memiliki stabilitas sebesar
1302 kg, sedangkan untuk Filler Fly Ash memiliki stabilitas sebesar 1252
kg.

5.2. SARAN

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah:

1. Sebaiknya dilakukan studi lebih lanjut dengan penggunaan Fly Ash dan
potensi bahan Filleryanglainnya.

2. Perlu dilakukan pengujian selanjutnya dengan menggunakan komposisi
campuran agregat yang berbeda.

3. Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan menggunakan material yang
berbeda.

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keawetan daricampuran

AC-BCdengan fillerFly Ash bila digunakan sebagai lapisan perkerasan.
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A. Gradasi Campuran

P=Aa+ B+ CiC o (2.1)
L=t DG e (2.2)
Keterangan:

P= persen lolos agregat campuran dengan ukuran tertentu (%)

A, B, C = persen bahan yang lolos saringan masig-masing ukuran (%)

A, b, c = proporsi masing-masing agregat yang digunakan jumlah total 100 %

(%)

(Silvia Sukirman 2003)

B. Kadar Aspal Rencana

Pb = 0,035(%CA) + 0,045(%FA) + 0,18(%FF) + K

Keterangan:

Pb
CA
FA

FF

: Perkiraan kadar aspal optimum
- Nilai prosentase agregat kasar
- Nilai prosentase agregat halus
- Nilai prosentase Filler

: Konstanta (kira-kira 0,5 — 1.0)



C. Berat Jenis Agregat

a. Berat agregat kasar dengan rumus
Bk

Berat Jenis Bulk = (BB " 2.4)
Berat Jenis Kering Permukaan = B, (2.5)
(Bj—Ba)

. _ Bk
Berat Jenis Semu = BBy "o (2.6)
Penyerapan = (BRDBa) (2.7)
Dimana:

Bk = berat benda uji kering oven (gram)
Bj = berat benda uji kering permukaan jenuh (gram)

Ba = berat benda uji kering permukaan jenuh di dalam air (gram)

b. Berat jenis agregat halus dengan rumus sebagai berikut:

Berat Jenis :B+BB:_Bt ........................................................ (2.8)
Berat Jenis Kering Permukaan :ﬁ ................................ (2.9)
Berat Jenis Semu :(B+lf+3t) .............................................. (2.10)
Dimana:

Bc = berat contoh (gram)

Bk = berat benda uji kering oven (gram)

B = berat pikno meter + berat air (gram)

Bt = berat pikno meter + berat benda uji + berat air (gram)

c. Berat jenis campuran maksimum (GMM)

Berat jenis BRI Ba) (2.11)
Dimana:

Bk = berat kering campuran yang belum dipadatkan

Ba = berat campuran yang belum dipadatkan di dalam air



d. Berat jenis efektif agregat

Gse

_Pmm-Pb
_W_P_b ..................................................................
Gmm Gb

Dimana:

Gmm = berat jenis maksimum campuran
Pmm = persen terhadap total campuran (=100%)
Pb = kadar aspal rencana

Gb = berat jenis aspal

e. Berat jenis agregat curah

Gsh

P1+P2+---P
:Wﬁ? ............................................................ (213)

Gi1' Gz Pn

Dimana:

Pi,... =persentase masing-masing fraksi agregat
G, ... =berat jenis masing-masing fraksi agregat

2.7.2. Rongga di antara mineral agregat (VMA)

Gmbx(100—Pb)

VMA = 100- 20 e, (2.14)

VIM =100 x

VIM =

Gsb

2.7.3. Rongga di dalam campuran (VIM)

Gmmxemb ceen(2.15)

cmm

2.7.4. Rongga terisi aspal

100X (VMA-VIM)
VMA
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1. Sampel Agregat




2. Pengujian Gradasi Agregat




3. Pembuatan Benda Uji Briket Aspal







4. Pengujian Berat Jenis Benda Uji




5. MarshallTest




6. Briket Benda Uji
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